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Abstrak. Salah satu masalah kesehatan di Indonesia adalah pediculosis 

capitis atau infestasi rambut dan kulit kepala oleh kutu rambut (Pediculus 

humanus capitis) yang pengobatannya tergandung pada senyawa kimia 

golongan piretroid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi 

ekstrak daun permot (Passiflora foetida) sebagai pedikulisida (anti-kutu 

manusia). Penelitian bersifat eksperimental dengan desain posttest only 

with control group design. Sampel kutu rambut yang digunakan diperoleh 

dari anak sekolah dasar berusia 9-12 tahun di wilayah Bekasi Jawa 

Barat. Kutu rambut dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok 1 adalah 

kontrol negatif (diberi akuades), kelompok 2 adalah kontrol positif (diberi 

permethrin 1%), dan kelompok 3, 4, 5, 6 masing diberi ekstrak etanol 

daun permot dengan konsentrasi 1%, 2%, 4%, dan 8%). Masing-masing 

kelompok diberi 10 ekor kutu rambut, dengan 3 kali replikasi dan diamati 

selama 1 jam (60 menit). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

uji satu arah Anova, dan uji Probit untuk menentukan konsentrasi letalnya 

(LC50). Penelitian dilakukan di Laboratorium Riset FKIK Ukrida Jakarta 

dari bulan Januari 2025 hingga Maret 2025. Hasil penelitian 

memperlihatkan kematian kutu rambut 100% pada perlakuan permetrin 

1% dan ekstrak daun permot konsentrasi 8%, dengan waktu kematian 

yang berbeda. Waktu kematian pada perlakuan permetrin 1% adalah 

40,25 menit, dan ekstrak daun permot 8% selama 30,43 menit. Sedangkan 

konsentrasi kematian ekstrak daun permot yang efektif untuk LC50 adalah 

4,148%, dan untuk LC90 adalah 6,027%. Kesimpulannya ekstrak daun 

permot dengan dosis lebih dari 8% dapat digunakan sebagai pedikulisida 

yang efektif.  

Kata kunci: ekstrak daun permot, kutu rambut, pedikulisida, permetrin 

 

Abstract. One of the health problems in Indonesia is pediculosis capitis 

or infestation of the hair and scalp by head lice (Pediculus humanus 

capitis) whose treatment is based on pyrethroid chemical compounds. 

This study aims to determine the efficacy of permot (Passiflora foetida) 

leaf extract as a pediculicide (anti-human lice). The study was 

experimental with a posttest only design with control group design. 

Samples of head lice used were obtained from elementary school children 

aged 9-12 years in Bekasi, West Java. Head lice were divided into 6 

groups, namely group 1 was a negative control (given distilled water), 

group 2 was a positive control (given 1% permethrin), and groups 3, 4, 5, 

6 were each given ethanol extract of permot leaves with concentrations of 

1%, 2%, 4%, and 8%). Each group was given 10 head lice, with 3 

replications and observed for 1 hour (60 minutes). The collected data 

were analyzed using one-way Anova test, and Probit test to determine the 

lethal concentration (LC50). The research was conducted at the Research 

Laboratory of FKIK Ukrida Jakarta from January 2025 to March 2025. 

The results showed 100% head lice mortality in the 1% permethrin 

treatment and 8% concentration of permot leaf extract, with different 
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mortality times. The death time in the 1% permethrin treatment was 40.25 

minutes, and the 8% permot leaf extract for 30.43 minutes. While the 

effective death concentration of permot leaf extract for LC50 is 4.148%, 

and for LC90 is 6.027%. In conclusion, permot leaf extract with a dose of 

more than 8% can be used as an effective pediculicide. 

Keywords: head lice, pediculicide, permethrin, permot leaves extract  

 

PENDAHULUAN 

 

Kesehatan lingkungan memainkan 

peran penting dalam pencegahan dan 

pengendalian penyakit yang terkait dengan 

faktor lingkungan, termasuk infestasi kutu 

(Pruss-Ustun et al., 2016). Kutu rambut 

(Pediculus humanus capitis) adalah serangga 

parasit yang hidup di sela-sela rambut dan 

menempel pada kulit kepala manusia. Kutu 

berukuran sangat kecil dan bertahan hidup 

dengan menghisap darah melalui kulit kepala 

manusia, dan berkembang biak dengan cara 

bertelur dan membuat sarang di helai rambut, 

terutama di pangkal rambut (Campos 

Nogueira et al., 2021). Dampak kutu rambut 

terhadap kesehatan adalah menyebabkan 

scabs di kepala dan pediculosis capitis, yang 

dapat menyebabkan anemia yang membuat 

anak menjadi lesu, mengantuk di kelas, 

mempengaruhi prestasi belajar, dan 

menurunkan rasa percaya diri (Suweta et al., 

2021).   

Serangan kutu rambut, selain 

menyebabkan kelainan pada rambut dan kulit 

kepala, juga dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan lain, yaitu berupa anemia defisiensi 

zat besi (Nichols et al., 2025), dan reaksi 

peradangan lokal berupa pembesaran getah 

bening regional (limfadenopati), terutama 

pada bagian occiput dan retroauricular 

(Nurdiani, 2020). 

Centers for Disease Control and 

Prevention (CDC) pada tahun 2016 

menyatakan bahwa infestasi kutu rambut 

menyebar ke seluruh dunia dengan insiden 

tertinggi pada anak-anak berusia 3 hingga 11 

tahun. Kutu rambut dapat hidup di rambut 

manusia karena beberapa faktor, antara lain: 

kurangnya kebersihan diri, terutama 

kebersihan rambut dan kulit kepala, dan juga 

dapat tertular melalui aktivitas sehari-hari 

antar individu lain yang telah terinfeksi kutu 

rambut (CDC, 2016; Sukesi et al., 2024). 

Hasil penelitian Fadhillah et al. (2021) 

yang dilaporkan oleh Maulida et al. (2025) 

menyatakan bahwa prevalensi pedikulosis 

capitis di Indonesia masih bervariasi. Kasus 

yang telah dilaporkan antara lain di Jatinangor 

Bandung sebesar 55,3%, sekolah berasrama 

di Bogor sebesar 88,4%, panti asuhan di 

Sulawesi Utara sebesar 18,66%, panti asuhan 

di Baturaja sebesar 19,1%, dan di pondok 

pesantren di Medan sebanyak 22 kasus. 

Pengobatan kutu rambut melibatkan 

pembasmian kutu beserta telurnya, dan 

penanganan infeksi sekunder. Ada berbagai 

macam pengobatan yang digunakan, seperti 

piretrin dalam bentuk lotion, sampo, dan 

krim, serta pilihan lain seperti piretroid 

(Ahamad & Kumar, 2023), malathion 0.5% 

atau 1%, lindane 1%, benzyl alcohol 5%, 

ivermectin topikal dan oral, serta spinosad 

(Apet et al., 2023; Husni & Al-Waiz, 2021). 

Namun, penggunaan insektisida kimia untuk 

membasmi kutu rambut dapat berdampak 

negatif pada kesehatan dan lingkungan, jika 

tidak digunakan dengan tepat. Penggunaan 

yang berlebihan juga dapat menyebabkan 

resistensi (Abbasi et al., 2023). 

Untuk mengatasinya diperlukan 

pedikulisida alternatif yang berasal dari 

tanaman yang mudah diperoleh danlebih 

aman penggunaannya. Salah satu jenis 

tanaman yang banyak tersebar di seluruh 

wilayah di Indonesia adalah tanaman permot 

(Passiflora foetida). Penelitian sebelumnya 

oleh Susilowati dan Sari (2022) menyatakan 
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bahwa ekstrak daun permot dengan dosis 

bertingkat hingga dosis 4% efektif membunuh 

larva nyamuk Aedes aegypti, dan 

menyebabkan perubahan histopatologis sel 

epitel midgutnya. Selain itu, ekstrak daun 

permot hingga dosis 4000 ppm efektif 

membunuh kecoa Jerman (Blattella 

germanica) selama kurang dari 30 menit 

(Susilowati & Rumiati, 2021).  

Daya bunuh ekstrak daun permot yang 

tinggi pada larva nyamuk Aedes aegypti dan 

kecoa Jerman disebabkan oleh kandungan 

kimia didalamnya yang bersifat insektisida 

alami, seperti alkaloid, fenolik, flavonoid, 

saponin, dan tanin (Tandoro et al., 2020).  

Berdasarkan keefektifan kerja daun 

permot yang menyebabkan kematian 100% 

pada larva nyamuk dan kecoa, maka perlunya 

melanjutkan penelitian dengan mengujinya 

pada kutu rambut yang banyak diderita oleh 

anak-anak sekolah dasar berusia 6-12 tahun.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan antara lain: 

gelas ukur, gelas kimia, Erlenmeyer, tabung 

reaksi, batang pengaduk, neraca analitik 

digital, kertas saring, cawan petri, rotary 

evaporator, oven, blender, wadah sampo, pH 

meter, viskometer, hot plate, wadah maserasi,. 

Sedangkan bahan yang digunakan antara lain: 

daun permot, Peditox® (permetrin 1%), dan 

etanol 70%. Untuk pembuatan sampo antara 

lain: natrium lauril sulfat, hydroxtpropyl 

methylcellulose (HPMC), metil paraben, dan 

akuades. 

 

Ekstrak Daun Permot 

Daun permot dibersihkan dengan 

mencucinya, dipotong kecil-kecil dan 

dikeringkan pada suhu kamar untuk 

menghindari kerusakan metabolit sekunder 

oleh sinar matahari langsung. Daun permot 

yang telah kering dihaluskan dengan 

menggunakan blender hingga menjadi serbuk. 

Serbuk yang diperoleh dimaserasi dengan 

etanol 70%. Maserat dipekatkan dengan 

menggunakan rotary evaporator, hingga 

pelarutnya menguap, dan memisahkan 

senyawa dari pelarutnya (Susilowati & 

Hartono, 2022).  

 

Pembuatan Sampo 

Dalam pembuatan sampo dibutuhkan 

ekstrak daun permot, natrium lauril sulfat, 

hydroxypropyl methylcellulose (HPMC), 

metil paraben, dan akuades, dengan 

komposisi seperti pada tabel 1 di bawah ini.  

 
Tabel 1. Formula sampo ekstrak daun permot 

Bahan Komposisi Fungsi 

Ekstrak daun 

permot 

1% 

 

Zat aktif 

Natrium lauril 

sulfat 

4% Pembentuk busa 

HPMC 

Methyl 

paraben 

Akuades 

1% 

0,15% 

 

50 mL 

Basis 

Pengawet 

 

pelarut 

 

Uji Karakteristik Sampo 

Dalam pembuatan sampo, perlu 

memenuhi beberapa persyaratan, antara lain: 

pengamatan organoleptik, pH yang sesuai, 

pengukuran tinggi busa, analisis kadar air, 

kekentalan, dan viskositas sampo. Uji 

organoleptik menilai warna, bentuk, dan 

aroma. Semakin banyak zat aktif yang 

ditambahkan pada sampo akan menyebabkan 

aroma dan warna yang semakin pekat 

(Firdaus & Arief, 2019; Surani & Putriana, 

2017). Pengujian homogenitas sampo 

dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

bahan telah tercampur secara sempurna. 

Sampo yang baik memiliki bentuk cair dan 

tidak ada yang mengendap. Uji pH dilakukan 

untuk mengetahui berapa derajat keasaman 

pada sampo, agar tidak menimbulkan iritasi 

pada kulit kepala. Uji tinggi busa dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan sediaan sampo 

untuk menghasilkan busa. Uji viskositas 

dilakukan untuk memgetahui tahanan dari 

suatu cairan yang mengalir. Sampo yang baik 
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memiliki rentang viskositas 400-4000 mPas 

(Sari & Hayati, 2019).  

 

Uji Efektivitas Antikutu 

Sampel didapatkan dari penderita kutu 

rambut yang belum mendapat pengobatan 

atau perawatan kecuali dengan serit (sisir 

khusus). Disiapkan 6 cawan petri untuk 6 

kelompok, yaitu kelompok 1 (kontrol negatif, 

akuades), kelompok 2 (kontrol positif, 

Peditox® berbahan permetrin 1%), kelompok 

3-6 (perlakuan sampo berbahan ekstrak daun 

permot dengan dosis 1%, 2%, 4% dan 8%). 

Potongan kertas saring dimasukkan ke dalam 

masibg-masing cawan petri. Disetiap cawan 

petri diteteskan akuades, Peditox® berbahan 

permetrin 1%, sampo berbahan ekstrak daun 

permot dengan dosis bertingkat, sebanyak 0,5 

mL. Tetesan harus tersebar merata pada dasar 

cawan petri. Dimasukkan kutu rambut 

sebanyak 10 ekor di masing-masing cawan 

petri, dan diamati pada menit ke 10, 20, 30, 

40, 60, dan 1440.  Dilakukan pengulangan 

sebanyak 3 kali untuk masing-masing 

kelompok. 

 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan adalah jumlah 

kutu rambut yang mati, dan waktu 

kematiannya. Data dianalisis dengan 

menggunakan uji satu arah Anova, dan 

dilanjutkan dengan uji LSD apabila terdapat 

perbedaan yang signifikan (p<0,05). Untuk 

dosis efektif sampo berbahan ekstrak daun 

permot dilakukan dengan uji Probit. Analisis 

data menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 26.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Karakteristik Sediaan Sampo 

Pengujian dilakukan untuk menilai 

karakteristik sediaan sampo berbahan ekstrak 

daun permot, apakah sudah sesuai dengan 

syarat sebagai sampo yang baik. Sampo yang 

baik adalah sampo yang dapat membersihkan 

dengan baik, menghasilkan busa yang 

banyak, tahan lama, melindungi rambut dari 

gesekan selama keramas, aman bagi kepala, 

rambut dan mata. Hasil uji organoleptik untuk 

warna adalah hijau cerah, dengan wujud cair 

kental, dan aroma khas yang dikeluarkan oleh 

ekstrak daun permot )seperti bau kacang yang 

disangrai). Uji homogenitas sampo adalah 

homogen, dengan pH sebesar 6,8. Viskositas 

sebesar 2,934 mPa.s, dan tinggi busa yang 

dihasilkan sampao adalah 6 cm. Sampo yang 

baik memiliki tinggi busa 1,3-22 cm (Surani 

& Putriana, 2017). 

 

Uji Efektivitas Antikutu 

Sampo berbahan ekstrak daun permot 

dibuat dengan menggunakan konsentrasi yang 

berbeda, yaitu 1, 2, 4, dan 8%, dipaparkan 

pada kutu rambut secara in vitro dengan tiga 

kali pengulangan. Setelah kutu rambut yang 

diperoleh dari anak-anak berusia 8-12 tahun, 

dikumpulkan dan diletakkan di dalam cawan 

petri yang telah diberikan perlakuan. 

Selanjutnya kutu rambut diamati pada menit 

ke 10, 20, 30, 60, dan 1440. Seperti yang 

terlihat pada Tabel 1, untuk kelompok kontrol 

negatif (akuades), kutu rambut hanya dapat 

bertahan kurang lebih 1440 menit (24 jam) 

setelah meninggalkan kulit kepala manusia. 

Hal ini sependapat dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Virgianti dan 

Rahmah (2016), yang menyatakan bahwa 

kutu rambut yang diberikan akuades dapat 

bertahan hidup sampai kurang lebih 29 jam. 

Berdasarkan Tabel 1, kematian kutu 

rambut yang terpapar permetrin 1% adalah 

100%, terpapar sampo berbahan ekstrak daun 

permot 1% sebanyak 33,33%, berbahan 

ekstrak daun permot 2% sebanyak 43,67%, 

berbahan ekstrak daun permot 4% sebanyak 

60%, dan berbahan ekstrak daun permot 8% 

sebanyak 100%. Berdasarkan uji satu arah 

Anova, terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan terhadap kematian kutu rambut 

(p<0,05). Uji dilanjutkan dengan beda nyata 
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terkecil (BNT), dan hasilnya memperlihatkan 

antara kelompok kontrol positif yang diberi 

paparan permetrin 1% dan kelompok 

perlakuan sampo berbahan ekstrak daun 

permot 8% tidak berbeda secara signifikan 

(p>0,05). Hal ini berarti, paparan permetrin 

1% dan ekstrak daun permot 8% sama-sama 

efektif memiliki daya bunuh yang tinggi 

terhadap kutu rambut (aktivitas pedikulisida). 

 

 
Gambar 1. Grafik rerata jumlah kematian kutu rambut 

kelompok kontrol dan perlakuan (a,bhuruf yang 

berbeda menandakan perbedaan yang signifikan, 

p<0,05)  

 

Berdasarkan Tabel 2, kematian kutu 

rambut yang terpapar permetrin 1% adalah 

100% selama 40,25 menit, sedangkan yang 

terpapar sampo berbahan ekstrak daun permot 

1% hingga 4% kematian sebanyak 100% 

selama kurang dari 180 menit, dan sampo 

berbahan ekstrak daun permot 8% sebanyak 

100% dalam waktu 30,43 menit. Berdasarkan 

hasil uji satu arah Anova terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. Uji dilanjutkan dengan 

beda nyata terkecil (BNT), dan hasilnya 

memperlihatkan antara kelompok kontrol 

positif yang diberi paparan permetrin 1% dan 

kelompok perlakuan sampo berbahan ekstrak 

daun permot 8% tidak berbeda secara 

signifikan (p>0,05). Hal ini berarti, paparan 

permetrin 1% dan ekstrak daun permot 8% 

sama-sama efektif memiliki daya bunuh yang 

tinggi terhadap kutu rambut dalam waktu 

kurang dari 60 menit. 

Kematian kutu rambut oleh permetrin 

1% dapat disebabkan karena lokasi pusat aksi 

permetrin di sekitar saluran yang bergantung 

pada tegangan natrium (SVDC (Soderlund & 

Knipple, 1999). SVDC terdiri dari rantai asam 

amino transmembran yang panjang, dengan 

amino dan karboksi termini yang terletak 

intraseluler membentuk dua subunit utama, 

yaitu: subunit  (yang merupakan pusat aksi 

utama), dan subunit tambahan β 

(bertanggung jawab atas modulasi gerbang 

saluran natrium dan ekspresi protein (Dong, 

2007). 

 

 
Gambar 2. Grafik rerata waktu kematian kutu rambut 

kelompok kontrol dan perlakuan (a,bhuruf yang 

berbeda menandakan perbedaan yang signifikan, 

p<0,05) 

 

Subunit  terdiri dari 4 domain utama 

(I-IV), masing-masing domain memiliki 6 

segmen transmembran (S1-S2). S4 

mengandung asam amino bermuatan positif 

dan bertindak sebagai sensor tegangan ketika 

membran terdepolarisasi yang menerima 

muatan yang membuka saluran natrium. 

Saluran ini diwakili oleh S5, S6, dan segmen 

penghubung di antara keduanya, segmen ini 

juga memberikan kekhususan pada ion 

natrium. Terdapat rantai penghubung asam 

amino antara domain III dan IV yang 

memiliki gerbang inaktivasi. Keadaan 

inaktivasi dimulai oleh gerbang inaktivasi 

yang menutup karena merespon senyawa 

permetrin yang masuk, sehingga menyumbat 

dan menutup saluran natrium, menyebabkan 

paralisis otot pergerakan serangga, hingga 
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menyebabkan kematian (Fernandez, 2020; 

Zhorov & Dong, 2022). 

Kematian kutu rambut 100% pada 

kelompok perlakuan sampo berbahan ekstrak 

daun permot pada konsentrasi 8% selama 30 

menit, lebih cepat dibandingkan kematian 

kutu rambut yang diberi paparan permetrin 

1%.. Kematian kutu rambut yang lebih cepat 

pada kelompok perlakuan sampo berbahan 

ekstrak daun permot konsentrasi 8% 

disebabkan oleh senyawa bioaktif yang 

terdapat di dalam ekstrak, antara lain alkaloid, 

flavonoid, dan saponin (Mena et al., 2016; 

Tandoro et al., 2020).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Hastutiek et al. (2017) yang melakukan 

penelitian pada larva Aedes aegypti, dan 

menyatakan bahwa senyawa alkaloid yang 

terdapat di dalam ekstrak etanol daun permot 

memiliki kemampuan untuk menjadi racun 

kontak dan sekaligus racun perut. Sebagai 

racun kontak, alkaloid dapat menembus 

kutikula serangga karena tubuhnya yang 

lunak, dan mengganggu aktivitas sistem saraf 

pusat, khususnya menggangu aktivitas 

neurotransmitter. Aktivitas neurotransmitter 

yang terganggu akan memicu terjadinya 

depolarisasi pada membran dan menyebabkan 

saluran ion natrium terbloking yang pada 

akhirnya serangga mengalami paralisis, 

bahkan kematian. Sedangkan aktivitas 

alkaloid sebagai racun perut dapat 

menghentikan aktivitas perilaku makan 

serangga , hingga serangga terbunuh secara 

perlahan-lahan (Hastutiek & Sunarso, 2015). 

Selain itu, alkaloid juga dapat merusak 

membran sel dan mengganggu proses seluler 

yang vital (Huang et al., 2022). 

Flavonoid juga salah satu senyawa 

yang terdapat di dalam ekstrak etanol daun 

permot yang dapat membunuh serangga. Hal 

ini disebabkan karena flavonoid dapat bekerja 

sebagai inhibitor pernafasan, yaitu zat yang 

menghambat atau mengurangi laju reaksi 

kimia di dalam metabolisme pernafasan. 

Flavonoid juga dapat mengganggu 

mekanisme energi dalam mitokondria dengan 

cara menghambat sistem transpor elektron 

(Basundari et al., 2018). 

Kematian kutu rambut juga dapat 

disebabkan oleh karena aktivitas detoksifikasi 

enzim dan morfologi kutu yang diubah oleh 

adanya produk alami. Hal ini disebabkan 

karena produk tanaman yang mengandung 

beberapa komponen bioaktif dapat 

menyebabkan stres oksidatif dan 

meningkatkan spesies oksigen reaktif (ROS) 

(Huang et al., 2019; Isah, 2019). Tingkat ROS 

yang melebihi tingkat antioksidan, dapat 

mengindikasikan bahwa detoksifikasi enzim 

dan sel telah berubah, yang berpotensi 

menyebabkan kematian sel (Bresciani et al., 

2015; Jakubczyk et al., 2020). 

Detoksifikasi enzim sangat penting 

untuk menghilangkan komponen tanaman 

yang berbahaya dari tubuh kutu (Itoh et al., 

2018; Lushchak et al., 2018), dan 

kegagalannya untuk bekerja mengakibatkan 

kerusakan morfologi tubuh kutu. Senyawa 

fenolik pachypadol dan ermanin yang 

terdapat di dalam ekstrak daun permot, seperti 

halnya 6-paradol, bekerja meningkatkan 

aktivitas detoksifikasi enzim, antara lain 

asetilkolinesterase (AChE), glutation S-

transferase (GST), dan oksidase serta 

kerusakan morfologi tubuh kutu (Subahar et 

al., 2021). Beberapa kerusakan tubuh kutu 

antara lain berubahnya bentuk luar tubuh kutu 

yang halus, rambut sensorik, spirakel 

pernafasan dan cakar yang mencengkeram (El 

Akkad et al., 2016). 

Efektivitas daya bunuh ekstrak daun 

permot terhadap kutu rambut berdasarkan uji 

probit, pada LC50 sebesar 4,148% dan LC90 

sebesar 6,027%.  

Hal lain yang dapat dilakukan untuk 

memberantas penularan dan perkembangan 

kutu rambut, selain penggunaan sampo anti 

kutu adalah dengan menjaga kebersihan dan 

lingkungan, seperti mencuci pakaian dan 

seprai secara teratur dengan air panas dan 
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sering membersihkan tempat tinggal. Selain 

itu, mengedukasi keluarga dan sekolah agar 

dapat berperan penting dalam deteksi dini dan 

mencegah penyebaran parasit ini (Baghdadi et 

al., 2021). 

 

SIMPULAN 

 

 Efektivitas daya bunuh kutu rambut 

tertinggi pada sampo berbahan ekstrak etanol 

daun permot dengan konsentrasi 8%, dengan 

waktu kematian kurang dari 60 menit 

(30menit), lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan permetrin 1%. Dosis efektif 

penggunaan sampo berbahan ekstrak daun 

permot untuk LC50 adalah 4,148% dan untuk 

LC90 adalah 6,027%. 
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